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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, dana alokasi umum, upah minimum provinsi dan human capital 

terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Jenis data yang digunakan data 

panel yaitu kombinasi antara data time series dari tahun 2001 – 2023 dan cross 

section yang terdiri dari 5 provinsi di pulau Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur dan Banten). Metode yang digunakan dalam analisi 

regresi data panel dengan model terpilih Fixed Effect Model (FEM) dengan 

pembobotan Cross section SUR menggunakan alat uji Eviews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Secara parsial pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa. Dana alokasi umum berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Upah minimum berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. dan 

human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa. 

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Dana Alokasi 

Umum, Upah Minimum Provinsi, Human Capital. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of economic growth, general 

allocation funds, provincial minimum wages and human capital on income 

inequality in Java. The type of data used is panel data, namely a combination of 

time series data from 2001 - 2023 and a cross section consisting of 5 provinces in 

Java (West Java, Central Java, DI Yogyakarta, East Java and Banten). The 

method used in panel data regression analysis with the selected model Fixed 

Effect Model (FEM) with Cross section SUR weighting using the Eviews test tool. 

The results of the study show that simultaneously the independent variables have 

a significant effect on income inequality in Java. Partially, economic growth has a 

negative and insignificant effect on income inequality in Java. General allocation 

funds have a positive and significant effect on income inequality in Java. 

Minimum wages have a positive and insignificant effect on income inequality in 

Java. and human capital has a positive and significant effect on income inequality 

in Java.  

Keywords: Income Inequality, Economic Growth, General Allocation Funds, 

Provincial Minimum Wages, Human Capital. 
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BAB Ⅰ  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

      Setiap pembangunan suatu negara dalam proses pembangunannya 

tidak akan terlepas dari masalah disparitas pendapatan atau ketimpangan 

pendapatan. Negara dengan pembangunan ekonomi yang  terkadang naik 

atau turun akan sering mengalami ketimpangan. Menurut Bastagli et al., 

(2012), ketimpangan pendapatan dianggap sebagai suatu fenomena yang 

sering terjadi di negara berkembang maupun negara maju, bahkan di 

tengah pertumbuhan ekonomi makro yang berkelanjutan.  

      Menurut Todaro (2003), ketimpangan pendapatan diartikan 

sebagai perbedaan pendapatan relatif masyarakat di suatu negara antara 

berpendapatan tinggi dan berpendapatan rendah. Ketimpangan pendaptan 

dapat dilihat dari angka Rasio Gini atau indeks gini yang berkisar dari 

angka 0 sampai angka 1. Semakin tinggi nilai koefisien gini maka 

semakin tinggi juga tingkat ketimpangan pendapatan, sebaliknya semakin 

rendah nilai koefisien gini maka Semakin merata tingkat distribusi 

pendapatannya. Di Indonesia Gini ratio dihitung berdasarkan tingkat 

ketimpangan pengeluaran penduduk (Badan Pusat Statistik, 2020).  



2 
 

 
 

 

Gambar 1.1 Tren Ketimpangan Pengeluaran Rasio Gini Indonesia Berdasarkan Daerah 

 

      Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa tren Rasio Gini 

Indonesia berdasarkan daerah berfluktuasi setiap tahunnya. Selama tujuh 

tahun belakangan ini menunjukkan Rasio Gini Indonesia mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu besar hanya berkisar nol koma 

sekian, tidak sampai satu persen. Rasio Gini Indonesia pada tahun 2023 

angkanya mencapai 0,388 poin dari skala 0-1 poin. Jika dibandingkan 

dengan Rasio Gini pada September 2022 yang angkanya sebesar 0,381 

maka angka Rasio Gini pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 

0,007 poin. Fenomena fluktuasi nilai indeks gini ini menunjukkan bahwa 

ketimpangan pendapatan masih menjadi masalah dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia.  

      Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya ketimpangan 

pendapatan suatu wilayah, salah satunya terjadi karena terdapat 

perbedaan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut (Riyanti & Karimi, 

2022). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menyebabkan 
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ketimpangan antar golongan masyarakat (yang kaya dan yang miskin) 

dan ketimpangan antar wilayah (yang maju dan yang tertinggal) semakin 

melebar atau besar. Ketimpangan yang semakin tinggi akan 

menimbulkan masalah kecemburuan sosial, kerawanan disintegrasi 

wilayah dan disparitas ekonomi yang makin lebar dan tajam (Bps diy, 

2020). Menurut Word Bank, pertumbuhan ekonomi di Indonesia hanya 

dinikmati 20% orang kaya. Sedangkan sisanya masyarakat Indonesia 

belum dapat menikmati dampak baik dari pertumbuhan ekonomi yang 

kuat (Bank, 2015). Dalam mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

dapat melihat besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

daerah tersebut (Jaya & Widanta, 2014). 

      Dana Alokasi Umum juga menjadi faktor penyebab terjadinya 

ketimpangan pendapatan. Menurut Smith (2010), bahwa dana alokasi 

umum yang tidak merata dapat memperburuk ketimpangan pendapatan 

masyarakat. hal ini karena dana yang digunakan untuk program 

pemerataan pendapatan justru dialokasikan untuk kepentingan yang tidak 

merata. Sehingga, masyarakat yang kaya akan semakin kaya dan 

masyarakat miskin akan semakin miskin. Jones (2015) dalam bukunya 

menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan dapat dipengaruhi oleh 

kebijakan dana alokasi umum yang kurang transparan dan akuntabel. 

      Upah minimum provinsi merupakan standar upah minimum yang 

ditetapkan oleh pemerintah provinsi untuk memberikan perlindungan 

untuk pekerja terhadap eksploitasi pengusaha. Upah minimum provinsi 
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dapat menjadi penyebab terjadinya ketimpangan pendapatan antara 

pekerja dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi dengan yang lebih 

rendah. Smith (2018) mengatakan bahwa kenaikan upah minimum dapat 

mengurangi ketimpangan pendapatan antara pekerja dengan pendapatan 

yang lebih tinggi dan pekerja pendapatan yang lebih rendah. Sedangkan, 

Johnson (2017) mengatakan bahwa kenaikan upah minimum juga dapat 

menyebabkan pengusaha untuk melakukan pemotongan jumlah pekerja 

atau mengurangi jam kerja, yang akan mengakibatkan meningkatnya 

ketimpangan pendapatan.  

      Pada teori human capital meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia dengan peningkatan pendidikan sangat lah penting. Karena 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan multiplier 

effect terhadap pembangunan suatu daerah, khususnya pembangunan 

bidang ekonomi (Todaro, 2006). Pendidikan menjadi salah satu modal 

dasar manusia yang harus di penuhi untuk mencapai pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. sektor pendidikan menjadi peran utama 

untuk membentuk kemampuan negara berkembang dalam menyerap 

teknologi modern dan mengembangkan kapasitas produksi agar dapat 

menciptakan pertumbuhna serta pembangunan yang berkelanjutan 

(Todaro,2006). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas 

sumber daya manusia dalam bidang pendidikan yaitu rata-rata lama 

sekolah (RLS).  
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      Pendidikan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan. Pendidikan menjadi faktor penentu untuk 

mendapatkan status dalam bekerja. Tingginya pendidikan seseorang akan 

menjadikan status jabatan yang dimilikinya akan semakin tinggi. 

Menurut teori Human capital bahwa peningkatan pendidikan seseorang 

akan meningkatkan penghasilan yang diperolehnya. Dengan 

bertambahnya lama sekolah seseorang setiap tahun maka akan 

meningkatkan kemampuan dalam bekerja dan meningkatkan penghasilan 

seseorang tersebut (Adrianto & Sembiring, 2022). Menurut Schultutz dan 

Schultz (1982),  perubahan pada modal manusia merupakan faktor dasar 

dalam menurangi ketimpangan pendapatan. 

      Peneliti memilih rata-rata lama sekolah sebagai indikator human 

capital karena rata-rata lama sekolah menggambarkan tingkat pencapaian 

setiap penduduk dalam kegiatan sekolah. Semakin tinggi angka lama 

sekolah maka semakin tinggi pula jenjang pendidikan yang ditempuh, 

sehingga indikator ini sangat penting karena dapat menunjukkan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut Dai, Canon dan Bauty (2023), terjadinya 

peningkatan angka rata-rata lama sekolah di setiap provinsi akan 

meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan di provinsi tersebut.  

      Ketimpangan pendapatan di Indonesia tidak juga terlepas dari 

karakteristik wilayah yang terdiri dari ribuan pulau (Farhan & Sugianto, 

2022). Pulau Jawa menjadi daerah yang memiliki kontribusi paling besar 

terhadap PDB di Indonesia. Hal ini karena dari sisi sumberdaya manusia, 



6 
 

 
 

infrastruktur dan sumber daya alam pulau Jawa lebih siap menjadi lokasi 

pengembangn industri yang dalam hal ini berkontribusi besar terhadap 

nilai PDRB dibandingkan pulau lain. Pulau Jawa yang dianggap menjadi 

pusat perekonomian Indonesia juga tidak terlepas dari isu ketimpangan. 

Berdasarkan data BPS nilai Indeks gini seluruh provinsi di Pulau Jawa 

berada diatas angka 0,35, maka Provinsi di pulau Jawa berada di level 

ketimpangan sedang. Nilai indeks gini semua provinsi di pulau Jawa 

cukup berfluktuatif. Secara keseluruhan pada pulau Jawa, tingkat 

ketimpangan pendapatan tertinggi ada di Provinsi DI Yogyakarta pada 

tahun 2022 sebesar 0,439 persen pada tahun 2023 menjadi 0,449 persen. 

Mengalami kenaikan sebesar 0,01 persen. Sedangkan tingkat 

ketimpangan terendah ada di provinsi Banten pada tahun 2022 sebesar 

0,363 persen pada tahun 2023 menjadi 0,368 persen.  

      Beberapa penelitian yang menjadi acuan dalam penelitain ini 

yakni penelitian (Wijayanti & Putri, 2023) menyimpulkan bahwa PDRB 

tidak berpengaruh terhadap ketimpangan sedangkan UMR berpengaruh 

negatif terhadap ketimpangan pendapatan artinya, kenaikan UMR akan 

menurunkan ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Menurut (R. 

Rahman & Putri, 2021) pada penelitiannya mengatakan bahwa upah 

minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan, semakin tinggi upah minimum akan mengurangi 

ketimpangan pendapatan. Menurut (Dai et al., 2023) menyatakan bahwa 

peningkatan angka rata-rata lama sekolah di setiap provinsi akan 
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meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan di provinsi tersebut. 

Sedangkan Penelitian (Jaumotte et al., 2013) berpendapat bahwa 

peningkatan rata-rata lama pendidikan dapat mengurangi ketimpangan. 

      Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa alasan yang 

mendasari penelitian ini. Pertama, masalah ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa belum terselesaikan, yaitu terlihat dalam nilai indeks gini 

lebih besar dari 0,35 persen. Kedua, pertumbuhan ekonomi sering 

dijadikan kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Namun, 

ada bukti bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu mendistribusikan 

manfaatnya secara merata, sehingga penting untuk mempelajari 

dampaknya terhadap ketimpangan pendapatan. Ketiga, Meneliti 

pengaruh DAU terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa dapat 

memberikan gambaran mengenai efektivitas kebijakan redistribusi fiskal 

di daerah dengan perekonomian yang berbeda-beda. Keempat, UMP 

merupakan instrumen kebijakan yang bertujuan untuk melindungi 

pekerja berpenghasilan rendah. Namun, dampaknya terhadap 

ketimpangan pendapatan sering kali kontroversial dan memerlukan 

analisis yang mendalam untuk memahami hubungan yang kompleks 

antara kebijakan upah dan distribusi pendapatan. kelima, dengan 

mengkaji pengaruh human capital terhadap ketimpangan pendapatan 

dapat membantu memahami bagaimana investasi dalam pendidikan dan 

kesehatan dapat berkontribusi pada pemerataan ekonomi. Keenam, 

membuktikan ada tidaknya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu. 
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Dari masalah tersebut, peneliti mengangkat tema penelitian terkait 

ketimpangan pendapatan di pulau Jawa dengan judul “ Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Dana Alokasi Umum, Upah Minimum 

Provinsi dan Human capital terhadap ketimpangan pendapatan di 

pulau Jawa”.  

B. Rumusan Masalah 

 

      Dengan demikian, rumusan masalah terkait dengan penelitian ini 

dapat disusun dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana Dana Alokasi Umum mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa? 

3. Bagaimana Upah Minimum Provinsi mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana Human capital mempengaruhi ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Human capital terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

      Sebagai kajian ilmiah, khususnya bagi mahasiswa jurusan 

program studi Ekonomi Syariah dan pihak umum yang tertarik dengan 

pengaruh pertumbuhan ekonomi, dana alokasi umum, upah minimum 

provinsi dan human capital terhadap ketimpangan pendapatan. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi Peneliti  

      Salah satu sarana penerapan Ilmu Ekonomi yang sudah 

dipelajari dan didapatkan di perkuliahan serta untuk memperoleh 

pengalaman penelitian karya ilmiah dan juga menambah wawasan 

tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, dana alokasi umum, 

upah minimum provinsi dan human capital terhadap ketimpangan 

pendapatan. 

b. Bagi lembaga Pendidikan  



10 
 

 
 

      Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa dalam penugasan materi yang sudah 

diperoleh di perkuliahan serta dapat menambah literatur yang 

berguna bagi penelitian lebih lanjut yang berkenaan dengan topik 

penelitian yang sama di masa depan.  

c. Bagi Lembaga Sosial 

      Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi cara atau 

upaya yang dapat dilakukan dalam menangani masalah 

ketimpangan pendapatan yang dipengaruhi oleh  pertumbuhan 

ekonomi, dana alokasi umum, upah minimum provinsi dan human 

capital. 

d. Bagi Pembaca 

      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

sumber informasi pengetahuan dan wawasan yang berminat untuk 

mempelajari mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, dana 

alokasi umum, upah minimum provinsi dan human capital 

terhadap ketimpangan pendapatan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

      Sistematika pembahasan berisi tentang bagian- bagian isi pada 

skripsi yang bertujuan untuk menguraikan langkah- langkah dalam 

penulisan skripsi diantaranya: 

      BAB Ⅰ Pendahuluan. Bab pertama menjelaskan tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini juga menguraikan 

mengenai fenomena serta permasalahan umum yang menjadi dasar 

penelitian yang didukung dengan data dan penelitian sebelumnya. 

      BAB Ⅱ Landasan Teori. Bab kedua menguraikan beberapa 

konsep yang akan digunakan dalam penelitian yang nantinya akan 

dikaitkan dengan teori yang digunakan. Pada bab ini juga diberikan uraian 

dari penelitian terdahulu yang relevan dan terdapat pengembangan 

hipotesis serta kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman 

penelitian yang akan dilakukan berdasarkan topik yang diteliti. 

      BAB Ⅲ Metode Penelitian. Bab ketiga membahas tentang 

pengumpulan, pengukuran dan analisis data yang bertujuan untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan jenis dan 

sumber data, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, serta 

metode atau teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.  

      BAB Ⅳ Hasil dan Pembahasan. Bab keempat membahas hasil 

dan pembahasan penelitian yang berbentuk analisis deskriptif dan 

interpretasi hasil data yang telah diolah. Pada bab ini akan menjabarkan 

jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang terdapat di rumusan masalah.  

      BAB Ⅴ Penutup. Bab kelima atau terakhir merupakan kesimpulan 

dari hasil pembahasan dan jawaban atas rumusan masalah dalam 

penelitian. Pada bab ini juga akan diberikan saran yang ditujukan kepada 

pihak- pihak yang memiliki kepentingan penelitian ini dan juga berisikan 
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keterbatasan dalam penelitian untuk dianalisis dalam penelitian yang akan 

datang. 
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BAB Ⅴ  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasrkan hasil pengujian dan analisi yang telah dipaparkan 

tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, dana alokasi umum, upah 

minimum provinsi dan human capital terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa menggunakan metode regresi data panel model Fixed effect 

pembobotan cross section SUR, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai pengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Hal tersebut disebabkan 

karena karena pertumbuhan ekonomi setiap wilayah memiliki potensi 

yang berbeda dan perekonomian tersebut selalu mengalami pasang 

surut tiap periodenya, sehingga laju pertumbuhan PDRB tidak dapat 

berpengrauh secara signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Kenaikan PDRB tidak menjamin seluruh Masyarakat dapat 

menikmatinya. Mungkin kenaikan PDRB hanya dirasakan oleh 

Masyarakat kaya sedangkan Masyarakat miskin hanya sedikit 

merasakan atau tidak sama sekali merasakannya.  

2. Dana alokasi umum mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

ketimpangan pendapatan di pulau Jawa. Hal tersebut disebabkan 

karena DAU yang bersifat block grant dan dana alokasi umum bukan 
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dikelola untuk belanja pembangunan akan tetapi digunakan untuk 

belanja pegawai, sehingga peningkatan pemberian dana alokasi umum 

akan meningkatkan ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Dana 

Alokasi Umum yang tidak dikelola secara efisien juga menjadi 

penyebab terjadinya ketidakseimbangan dan tidak memberikan dana 

positif yang diharapkan, bahkan mungkin memperburuk ketimpangan 

pendapatan antar wilayah. 

3. Upah minimum provinsi tidak mempunyai pengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Hal tersebut disebebkan 

karena Adanya perbedaan pendapatan antar pekerja kota dan pekerja 

desa,sehingga menyebabkan upah minimum tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Karena ketika UMP 

naik yang merasakan dampaknya hanya para pekerja kota atau pekerja 

industri saja.  

4. Human capital mempunyai pengaruh positif terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa. Hal tersebut disebabkan tingkat pendidikan 

yang diukur dengan RLS setiap Provinsi di Pulau Jawa memiliki 

tingkatan berbeda di setiap kabupaten/kota. Sehingga perbedaan setiap  

daerah tersebut menyebabkan kulitas sumber daya yang tersedia 

berbeda dan menimbulkan permasalahan ketimpangan pendapatan di 

pulau Jawa. Faktor lain yang menjadi pengaruh terjadinya 

ketimpangan yaitu terjadinya fenomena over-education dan under-

education di dunia kerja Indonesia. 
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B. Saran- saran 

1. Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan memberikan perhatian yang lebih kepada 

daerah dengan perekonomian yang lemah. Perhatian yang 

diberikan pemerintah sesuai dengan keadaan di masing-masing 

daerah. Kemudian pemerintah diharapkan juga memberikan lebih 

banyak perhatian kepada UMKM kecil supaya lebih berkembang 

sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dan dapat 

menurunkan ketimpangan pendapatan. Pemerintah diharapkan 

mampu mengevaluasi kembali pemberian DAU kepada daerah 

dengan meninjau alokasi dasar yaitu kebutuhan fiskal dan 

kapasitas fiskal.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Dari hasil analisi yang telah dilakukan, dalam penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Sehingga bagi penelitian selanjutnya 

yang akan membahas topik yang sama dapat menjelaskan secara 

lebih komperhensif dengan menambahkan atau menggunakan 

variabel lain di luar penelitian yang lebih berhubungan dengan 

ketimpangan pendapatan. 
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